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ABSTRAK 

PENGARUH AKTIVITAS BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR 

PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI 

PEKERTI SISWA SMP N 4 METRO TP. 2018/2019 

 

Oleh: 

Ardi Kismawan 

 

Hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang baik ialah yang dilihat dari 

berbagai aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif, maupun aspek psikomotorik. 

Hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor intern 

maupun faktor ekstern. Salah satu faktor intern yaitu aktivitas belajar. Para siswa 

SMPN 4 Metro telah memiliki hasil belajar yang baik, dan SMPN 4 Metro dikenal 

dengan sekolah yang memiliki peringkat baik. Namun, ditemukan beberapa siswa 

yang masih mendapatkan hasil belajar rendah ketika dilakukan survei. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menginterpretasi 

pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan 

budi pekerti kelas VIII SMPN 4 Metro tahun pelajran 2018/2019. Penelitian ini 

menggunakan tekhnik pengumpulan data kuesioner (angket), dan dokumentasi. 

Kuesioner (angket) ditujukan kepada siswa untuk mencari data tentang Aktivitas 

belajar. Dan dokumentasi yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, sejarah 

berdirinya SMPN 4 Metro, lokasi SMPN 4 Metro, visi misi SMPN 4 Metro, 

struktur organisasi SMPN 4 Metro, keadaan guru dan pegawai SMPN 4 Metro, 

keadaan peserta didik SMPN 4 Metro, keadaan sarana dan prasarana SMPN 4 

Metro. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh aktivitas belajar 

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti kelas VIII SMPN 

4 Metro tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini terbukti dari hasil pengujian hipotesis 

menggunakan rumus Chi Kuadrat diperoleh harga x
2
 26.0614 lebih besar dari 

xtabel signifikan 5% dengan harga 21.026, yakni 26.0614 > 21.026. Sehingga 

dalam penelitian ini hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak, dengan 

tingkat pengaruh sedang. 

Selanjutnya, dari hasil perhitungan koefesien determinasi, Aktivitas 

Belajar mempunyai kontribusi atau pengaruh sebesar 35% dalam mempengaruhi 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti kelas VIII SMPN 4 Metro. 

Kemudian, 65% dipengeruhi oleh faktor lain seperti faktor dalam diri maupun luar 

diri yang meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
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MOTTO 

 

رٌ عَنْ أَبِيْ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قَالَ: قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : الَْـمُؤْمِنُ الْقَـ وِيُّ خَـيـْ
اِحْـرِصْ عَـلـَى مَا يـَنْـفَـعـُكَ وَاسْتَعِنْ باِلِله ، وَأَحَبُّ إِلـَى الِله مِنَ الـْمُؤْمِنِ الضَّعِيْفِ، وَفِـيْ كُـلٍّ خَـيْـرٌ 

، وَإِنْ أَصَابَكَ شَـيْءٌ فـَلََ تَـقُلْ: لَوْ أنَـِيّْ فـَعَلْتُ كَانَ كَذَا وكََـذَا ، وَلـَكِنْ قُلْ: قـَدَرُ الِله  وَلََ تـَعْجَـزْ 
 وَمَا شَاءَ فـَعَلَ، فَإِنَّ لَوْ تـَفْـتَـحُ عَمَلَ الشَّيْطاَنِ 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‗anhu , beliau berkata, Rasûlullâh Shallallahu 

‗alaihi wa sallam bersabda, Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allâh 

Azza wa Jalla daripada Mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada kebaikan. 

Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan apa yang bermanfaat bagimu 

dan mintalah pertolongan kepada Allâh (dalam segala urusanmu) serta 

janganlah sekali-kali engkau merasa lemah. Apabila engkau tertimpa musibah, 

janganlah engkau berkata, Seandainya aku berbuat demikian, tentu tidak akan 

begini dan begitu, tetapi katakanlah, Ini telah ditakdirkan Allâh, dan Allâh berbuat 

apa saja yang Dia kehendaki, karena ucapan seandainya akan membuka (pintu) 

perbuatan syaitan.  (HR. Muslim No. 2664) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan ilmu pengetahuan yang menyelidiki, 

merenungkan tentang gejala-gejala perbuatan mendidik. 1  Sehingga segala 

bentuk hal yang dapat memberikan pengetahuan baru (mendidik) dapat 

diartikan sebagai pendidikan.  

Pendidikan berdasarkan undang undang adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.2 

 

Pendidikan adalah segala bentuk usaha yang dilakukan guna mendidik 

manusia agar dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki potensi atau 

kemampuan sebagai mana mestinya. Kemampuan tersebut akan tercapai 

melaui sebuah proses kepada sebuah tujuan. Pemerintah telah mengatur tujuan 

pendidikan nasional. Bahwa pendidikan nasional bertujuan berkembangnya 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.‖
 3 

Pendidikan Agama Islam ialah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, 

mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama 

                                                 
1

 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 3. 
2
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), h. 1. 
3
 Heri Jauhari, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 14. 



2 

 

 

 

Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Al-Hadits, 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan 

pengalaman.
4
 

Belajar merupakan salah satu unsur dalam pendidikan. Belajar 

menurut Gagne adalah  sebagai suatu proses di mana suatu organisasi berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman. 5  Belajar adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui pengalaman.6 Sehingga dapat dikatakan belajar 

bukan sekedar mengingat, lebih dari itu tetapi juga berproses, bertindak dan 

juga mengalami.  

Belajar pada dasarnya adalah proses kognitif yang didukung dari 

fungsi aspek psikomotor yang meliputi aktivitas mendengar, melihat dan 

mengucap. 7  Berdasarkan pendapat yang dikemukakan Bloom, Hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.8 

Adapun Ranah kognitif meliputi tujuan-tujuan belajar yang 

berhubungan dengan memanggil kembali pengetahuan dan 

pengembangan kemampuan intelektual dan keterampilan. Ranah afektif 

meliputi tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat, 

nilai-nilai, dan pengembangan apresiasi serta penyesuaian. Ranah 

Psikomotorik mencakup perubahan perilaku yang menunjukkan bahwa 

siswa telah mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu.
9
 

Hasil belajar merupakan hal yang menjadi tujuan sebuah pembelajaran 

setelah melalui kegiatan belajar. Snelbeker telah mengungkapkan bahwa 

perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah melakukan 

                                                 
4
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 21. 

5
 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Erlangga, 2006), 

h. 2. 
6
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 27. 

7
 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 71. 

8
 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu Perlu untuk 

Meningkatkan Profesionalitas Guru, (Bogor: Penerbit Galia Indonesia, 2012), h. 8. 
9
 Ibid. 
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perbuatan belajar adalah  merupakan hasil belajar, karena belajar pada 

dasarnya adalah bagaimana perilaku seseorang berubah sebagai akibat dari 

pengalaman. 10  Maka dari itu belajar harus aktif, tidak sekadar apa adanya, 

menyerah pada lingkugan, tetapi semua itu harus di pandang sebagai tantangan 

yang memerlukan reaksi. 11  Sehingga tidak dapat dikatakan sebagai belajar 

seseorang yang hanya pasrah dan menerima materi saja.  

Belajar yang berhasil seharusnya melalui berbagai macam aktivitas, 

baik aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik ialah siswa yang dengan 

anggota badannya giat-aktif, membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, la 

tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Sedangkan 

aktivitas psikis adalah jika jiwanya bekerja sebanyak banyaknya atau banyak 

berfungsi dalam proses pembelajaran secara aktif, seperti mendengarkan, 

mengamati, menyelidiki, dan mengingat.
 12   

Aktivitas belajar dapat didefinisikan sebagai berbagai aktivitas yang 

diberikan pada pembelajar dalam situasi belajar mengajajar.13 Aktivitas belajar 

siswa yang rendah seringkali juga menyebabkan pemahaman dan penguasaan 

materi pembelajaran menjadi berkurang. 14  Aktivitas dalam belajar dapat 

memberikan nilai tambah (added value) bagi siswa. Aktivitas belajar dapat 

diartikan sebagai rangkaian kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan 

                                                 
10

 Ibid. 
11

 Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), h. 42. 
12

 Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran Sebuah Pengantar Menuju Guru 

Profesional, (2010: PT Rineka Cipta, 2010), h. 8. 
13

 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 179. 
14

 Moh Taufik, ―Pengaruh Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Geografi terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Dondo Kabupaten Toli-Toli,‖ GeoTadulako 2, 

No. 2 (December 19, 2014), h. 4. 
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secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan adanya perubahan dalam 

dirinya.15  

Dalam kegiatan belajar, siswa harus aktif berbuat. Tanpa aktivitas 

proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik.
16

 Siswa yang memiliki 

aktivitas psikis (kejiwaan) adalah, jika daya jiwanya bekerja sebanyak-

banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pengajaran.
17  

Teori belajar kognitif  menjelaskan bahwa belajar menunjukan jiwa 

yang sangat aktif, jiwa mengolah informasi yang di terima.
18

 Belajar 

merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya perubahan dalam 

tingkah laku dan kecakapan.
19

 Dari beberapa uraian diatas, secara teori dapat 

dipahami bahwa dalam belajar membutuhkan proses aktivitas baik jiwa 

maupun raga. Seperti: membaca, memperhatikan, bertanya, menyampaikan 

pendapat, berdiskusi, menyimpulkan, menyalin, bersemangat, menanggapi, 

mengingat dan sebagainya. Hal ini dilakukan supaya tercapai hasil dan tujuan 

belajar sesuai yang di harapkan.  

Berdasarkan Prasurvey di SMP N 4 Metro, melalui wawancara dengan 

Ibu Markatun, S. Ag selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti pada Senin, 06 Juni 2018 diketahui bahwa guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti telah memberikan stimulus aktivitas 

                                                 
15

 Yeda Espita, ―Pengaruh Aktivitas Belajar dan Keterampilan Metakognisi terhadap 

Hasil Belajar Fisika,‖ Jurnal Pembelajaran Fisika 1, No. 4 (2013): h. 2. 
16

 Sardiman A. M, Interaksi  dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 97. 
17

 Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran Sebuah Pengantar Menuju Guru 

Profesional, h. 8. 
18

 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 119. 
19

 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), h. 28. 
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belajar kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran, guru juga memberikan soal 

evaluasi. Namun pada kenyataannya masih terdapat beberapa siswa yang hasil 

belajarnya belum tuntas. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas maka dapat di 

identifikasi berbagai permasalahan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa sudah cukup baik, namun ada beberapa siswa yang 

belum tuntas. 

2. Masih ada materi siswa yang belum menguasai materi. 

3. Ada beberapa siswa yang tidak mendengarkan ketika guru menjelaskan,dan 

siswa masih belum berani mengeluarkan pendapat. 

4. Guru mata pelajaran sudah memberikan stimulus agar siswa aktif dalam 

pembelajaran, namun ada siswa yang belum tuntas. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar dalam penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari pokok 

pembahasan, maka perlu adanya batasan yaitu pengaruh aktivitas belajar 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Siswa kelas VIII SMP N 4 Metro TP. 2018/2019. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: Adakah pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti  kelas VIII 

SMP N 4 Metro? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

aktivitas belajar mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Al Islam  SMP N 4 Metro.  

2. Manfaat 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

a. Peneliti 

Peneliti dapat menjadikannya sebagai perbandingan atau penguatan 

dari penelitian yang dilakukan, 

b. Pendidik 

Pendidik dapat menjadikan tolak ukur dan identifikasi sejauh mana 

tingkat Aktivitas belajar siswa di dalam kelas. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan memuat uraian mengenai penelitian terdahulu 

tentang masalah yang akan dikaji dan diteliti. Mengungkap dan menunjukan 
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perbedaan atau menguatkan penelitian yang lainnya yang telah diteliti 

sebelumnya.
20

  

Penulis mengutip penelitian terkait masalah yang akan diteliti, 

sehingga nampak sudut pandang peneliti membuat sebuah karya ilmiah. Pada 

bagian ini akan terlihat sisi persamaan yang akan menguatkan hasil kajian 

penulis dan menentukan porsi perbedaan dari masing-masing peneliti.  

Berdasarkan beberapa uraian tersebut akan di tampilkan beberapa 

kutipan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anik Muryani Tentang 

―Hubungan Aktivitas Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Al-Islam di SMK Muhammadiyah 3 Metro Tahun Pelajaran 

2016/2017‖ Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa hubungan aktivitas 

belajar lebih kepada hasil belajar mata pelajaran pendidikan Al-Islam.
21

 

Penelitian yang dilakukan oleh Andrianto mengenai ―Hubungan 

antara Aktivitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Rama Kelandugan Kecamatan Seputih 

Raman Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015‖
22

 

Penelitian yang dilakukan oleh Riki Ardiyanto mengenai ―Hubungan 

Antara Aktivitas Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Way Tenong Lampung Barat‖ dalam 

                                                 
20

 Zuhairi, Ida Umami, and dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Edisi Revisi, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016), h. 39. 
21

 Anik Muryani, ―Hubungan Aktivitas Belajar dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agam Islam di SMK Muhammadiyah 3 Metro Tahun Pelajaran 2016/2017‖ 

(2017). 
22

 Andrianto, ―Hubungan antara Aktivitas Belajar terhadap Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Rama Kelandungan Kecamatan Seputih Raman 

Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015‖ (2015). 
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penelitiannya menunjukan adanya hubungan antara aktivitas belajar siswa 

dengan hasil belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam.
23

 

Berdasarkan dari ketiga penelitian tersebut terdapat persamaan yaitu 

pada penggunaan variabel yang di teliti. Variaber tersebut adalah  ―aktivitas 

belajar dan hasil belajar. Sedangkan Letak perbedaannya, penelitian diatas 

meneliti hubungan sedangkan yang akan dilakukan peneliti saat ini adalah 

tentang pengaruh. Serta berbeda pada waktu, materi, kurikulum dan tempat 

yang akan diteliti. 

 

                                                 
23

 Riki Ardiyanto, ―Hubungan antara Aktivitas Belajar dengan Hasil Belajar Siswa 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Way Tenong Lampung Barat‖ (2017). 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

A. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hal yang menjadi tujuan sebuah 

pembelajaran setelah melalui kegiatan belajar. Snelbeker telah 

mengungkapkan bahwa perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh 

siswa setelah melakukan perbuatan belajar adalah  merupakan hasil 

belajar, karena belajar pada dasarnya adalah bagaimana perilaku 

seseorang berubah sebagai akibat dari pengalaman.
1
 

Menurut Suprijono hasil belajar adalah pola pola perbuatan 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan.
2
 Menurut Hamalik hasil belajar adalah Perubahan tingkah 

laku subjek yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor 

dalam situasi tertentu berkat pengalamannya berulang-ulang.
3
 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga 

ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
4
 Terlihatnya hasil 

                                                 
1
 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu Perlu untuk 

Meningkatkan Profesionalitas Guru, (Bogor: Penerbit Galia Indonesia, 2012), h. 8. 
2
 Muhammad Thobroni and Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), h. 22. 
3

 Novri Yanti, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Ekonomi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 11 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012,‖ Jurnal 

Pendidikan Ekonomi 2, no. 5 (2013): h. 3. 
4
 Rusmono, Strategi Pembelajaran Dengan Problem Based Learning Itu Perlu Untuk 

Meningkatkan Profesionalitas Guru, h. 8. 
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belajar di tandai dengan perubahan tingkah laku.
5

 Hasil belajar 

merupakan hal yang menjadi tujuan sebuah pembelajaran setelah melalui 

kegiatan belajar. Snelbeker telah mengungkapkan bahwa perubahan atau 

kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah melakukan perbuatan 

belajar adalah  merupakan hasil belajar, karena belajar pada dasarnya 

adalah bagaimana perilaku seseorang berubah sebagai akibat dari 

pengalaman.
6
 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan tujuan yang terwujud sebagai 

produk dari proses belajar baik dari ranah kognitif, afektif, maupun 

psrikomotorik. 

 

b. Faktor Faktor yang Mempengaruhi 

Secara umum faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu 

faktor internal atau faktor dari dalam siswa, faktor eksternal atau faktor 

dari luar siswa, dan faktor pendekatan belajar yaitu meliputi strategi dan 

metode.
7
 

1) Faktor-faktor Intern 

Faktor Intern terdapat 3 kelompok besar yaitu faktor 

jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
8
    

 

                                                 
5
 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 37. 

6
 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu Perlu untuk 

Meningkatkan Profesionalitas Guru, h. 8. 
7
 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 145. 

8
 Abdul Hadis and Nurhayati, Psikologi Dalam Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 

63. 
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a) Faktor Jasmani  

(1) Kesehatan 

―Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan 

beserta bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit.‖
9
 Jika 

kesehatan siswa terganggu maka akan sulit konsentrasi dan 

fokus terhadap penyampaian materi. Sehingga tidak dapat 

belajar dengan maksimal dan optimal. 

(2) Cacat Tubuh 

Cacat tubuh ialah sesuatu yang menyebabkan 

kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh.
10

 Cacat 

tubuh juga memiliki dampak terhadap hasil belajar. 

Meskipun menggunakan alat bantu, akan berbeda hasilnya 

dengan peseta didik yang normal.
11

 

 

b) Faktor Psikologi 

(1) Inteligensi  

Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai 

kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau 

penyesuaian diri dengan lingkungan dengan cara yang 

tepat.‖
12

 Inteligensi cukup besar pengaruhnya terhadap 

kemajuan belajar.  

                                                 
9
 Slameto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 

h. 54. 
10

 Ibid. 
11

 Abdul Hadis and Nurhayati, Psikologi Dalam Pendidikan, h. 64. 
12

 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, h. 148. 
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(2) Perhatian  

Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, 

maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan 

yang dipelajarinya.
 13

 Akan menjadi sebuah hambatan bila 

siswa atau siswa tidak memiliki perhatian terhadap apa 

yang di pelajarinya. 

(3) Minat  

Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
 14

 Tidak 

minat akan menimbulkan rasa malas untuk belajar pada 

siswa. Sehingga yang dipelajarinya tidak masuk ke dalam 

ingatan secara sempurna.  

(4) Bakat (aptitude)  

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang 

yang akan datang.
15

 Bakat itu mempengaruhi belajar. Jika 

bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan 

bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik 
16

 

 

(5) Motivasi 

                                                 
13

 Novri Yanti, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Ekonomi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 11 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012,‖ h. 3. 
14

 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, h. 152. 
15

 Ibid., h. 151. 
16

 Novri Yanti, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Ekonomi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 11 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012,‖ h. 3. 
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Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa 

yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik.
 
 

(6) Kematangan. 

Kematangan yaitu suatu tingkat/fase dalam 

pertumbuhan seseorang.
 
Faktor ini berhubungan erat dengan 

kematangan atau tingkat pertumbuhan organ-organ tubuh 

manusia.  Misalnya peserta didik sekolah dasar diajarkan 

ilmu filsafat. Pertumbuhan anak seusia mereka belum 

matang untuk menerima pelajaran tersebut. 

 

c) Faktor Kelelahan  

Kelelahan juga berpengaruuh terhadap kemampuan 

kerja.
18

 Siswa yang mengalami kelelahan fisik karena 

melakukan pekerjaan berat akan kurang mampu memusatkan 

perhatian dalam mengikuti proses pembelajaran. Sehingga lebih 

cenderung gelisah, mengantuk dan tidak tenang dalam belajar.
 19

 

Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah menghindari 

jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya. Sehingga 

perlu diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan.  

 

 

 

                                                 
17

 M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran Teori Dan Praktik, 28. 
18

 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik (Teori, Praktik, Dan Penilaian) 

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 22. 
19

 Abdul Hadis and Nurhayati, Psikologi Dalam Pendidikan, h. 65. 
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2) Faktor-Faktor Eksternal 

a) Faktor Keluarga 

Anggota keluarga dan peran orang tua dirumah 

sangatlah menenetukan keberhasilan belajar anak dirumah.
20

 

Karena guru atau pendidik tidak dapat menjangkau aktivitas 

siswa di rumah. 

b) Faktor Sekolah 

Sekolah harus menjalin kerjasama dengan lingkungan 

masyarakat danlingkungan keluarga untuk memajukan 

pendidikan di sekolah.
 21

 

c) Faktor Masyarakat 

Tokoh masyarakat berperan dalam pendidikan di 

masyarakat, pemerintah dan ketersediaan sumber belajar juga 

berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan di sekolah.
 22

 

 

2. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pemerintah telah melakukan penyesuaian beberapa nama mata 

pelajaran, antara lain, adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
23

 Dalam kurikulum 

2013 mata pelajaran dikelompokkan menjadi tiga kelompok yakni 

kelompok A wajib, Kelompok B wajib dan kelompok C Peminatan. Untuk 

                                                 
20

 Ibid. 
21

 Ibid., h. 66. 
22

 Ibid. 
23

 Sumiyati dan Muhammad Ahsan, Buku Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Revisi 2017 (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. ix. 
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berada pada 

kelompok A wajib merupakan bagian dari pendidikan umum yaitu 

pendidikan bagi semua warga Negara bertujuan memberikan pengetahuan 

tentang bangsa, sikap sebagai bangsa, dan kemampuan penting untuk 

mengembangkan kehidupan pribadi peserta didik, masyarakat dan bangsa. 

Adapun Kompetensi Dasar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti adalah sebagai berikut:
24

 

 

Tabel 2.1 

Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

 

Bab Kompetensi Dasar 

I 

1.3   Beriman kepada kitab-kitab suci yang diturunkan Allah 

SWT. 

2.3  Menghayati perilaku toleran sebagai implementasi dari 

beriman kepada kitab- kitab Allah SWT. 

3.3     Memahami makna beriman kepada Kitab-kitab Allah SWT. 

4.3   Menyajikan dalil naqli tentang beriman kepada Kitab-kitab 

Allah SWT. 

II 

1.5  Meyakini bahwa minuman keras, judi, dan pertengkaran 

adalah dilarang oleh Allah Swt. 

2.5   Menghayati perilaku menghindari minuman keras, judi, dan 

pertengkaran dalam kehidupan sehari-hari. 

3.5   Memahami bahaya mengonsumsi minuman keras, judi, dan 

pertengkaran 

4.5    Menyajikan dampak bahaya mengomsumsi minuman keras, 

judi, dan pertengkaran. 

III 

1.6   Meyakini bahwa perilaku jujur dan adil adalah ajaran pokok 

agama. 

2.6   Menghayati perilaku jujur dan adil dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.6    Memahami cara menerapkan perilaku jujur dan adil. 

4.6    Menyajikan cara menerapkan jujur dan adil. 

IV 

1.9   Melaksanakan salat sunah berjamaah dan munfarid sebagai  

perintah agama. 

2.9  Menghayati perilaku peduli dan gotong-royong sebagai 

                                                 
24

 Ibid., h. xi. 
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implementasi dari pemahaman salat sunah berjamaah dan 

munfarid. 

3.9    Memahami tata cara salat sunah berjemaah dan munfarid. 

4.9    Mempraktikkan salat sunah berjamaah dan munfarid. 

V 

1.10  Melaksanakan sujud syukur, sujud tilawah, dan sujud sahwi 

sebagai perintah agama. 

2.10  Menghayati perilaku santun sebagai implementasi dari sujud 

syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah. 

3.10  Memahami tata cara sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud 

tilawah. 

4.10 Mempraktikkan sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud 

tilawah. 

VI 

1.13 Meyakini bahwa pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 

Bani Umayah sebagai bukti nyata agama Islam dilaksanakan 

dengan benar. 

2.13 Menghayati perilaku tekun sebagai implementasi dalam 

meneladani ilmuwan pada masa Bani Umayyah. 

3.13 Memahami sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan masa 

Bani Umayyah. 

4.13 Menyajikan rangkaian sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa Bani Umayyah. 

VII 

1.1  Terbiasa membaca al-Qur‘ān dengan memahami -bahwa 

rendah hati, hemat, dan hidup sederhana adalah perintah 

agama. 

2.1   Menghayati perilaku rendah hati, hemat, dan hidup sederhana 

sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. al-Furqān/25: 

63, Q.S. al- Isrā‘/17: 26-27 dan hadis terkait. 

3.1  Memahami makna Q.S. al-Furqan/25: 63 dan Q.S. al 

Isra’/17 : 27 serta hadis terkait. 

4.1.1 Membaca Q.S. al-Furqan/25: 63, Q.S. al- Isra’/17: 26-27 

dengan tartil. 

4.1.2 Menunjukkan hafalan Q.S. al-Furqan/25: 63, Q.S. Al- 

Isra’/17: 26-27 serta Hadis terkait dengan lancar. 

4.1.3 Menyajikan keterkaitan rendah hati, hemat, dan hidup 

sederhana dengan pesan Q.S. al- Furqan/25: 63, Q.S. al-

Isra’/17: 26-27. 

 

 

3. Penilaian dan Penskoran Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

Penilaian kompetensi hasil belajar mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Untuk masing masing ranah digunakan 
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penyekoran dan pemberian predikat yang berbeda sebagaimana tercantum 

dalam tabel berikut: 

Tabel 2.2 

Penilaian dan Penskoran Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Modus Predikat 
Skor 

Rerata 
Predikat 

Capaian 

Optimum 
Predikat 

100 

A 

(Sangat 

Baik) 

86-100 A 86-100 A 

85 
B 

(Baik) 
75-85 B 75-85 B 

70 
C 

(Cukup) 
56-70 C 56-70 C 

55 
D 

(Kurang) 
≤ 55 D ≤ 55 D 

 

Nilai akhir yang diperoleh untuk ranah sikap diambil dari nilai 

modus (nilai yang terbanyak muncul) dan nilai untuk ranah pengetahuan 

diambil dari nilai rerata. Nilai akhir untuk ranah keterampilan diambil dari 

nilai optimal (nilai tertinggi yang dicapai).
25

 

 

B. Aktivitas Belajar 

1. Pengertian Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar dapat didefinisiskan sebagai berbagai aktivitas 

yang diberikan pada pembelajar dalam situasi belajar mengajajar.
26

 

                                                 
25

 Ibid., h. 3. 
26

 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 179. 
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Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan, kesibukan yang dilakukan oleh 

siswa dalam melakukan proses pembelajaran.
27

  

Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. 

Dalam proses belajar kedua aktivitas itu harus saling berkaitan.
28

 Prinsip 

aktivitas adalah berbuat, berdasarkan teori behavioristik keaktifan dalam 

proses belajar adalah kemauan dan kemampuan individu untuk merespon 

stimuli yang datang dari luar dirinya. Dan berdasarkan teori kognitif, 

keaktifan dalam belajar adalah kesadaran mental dalam memproses 

informasi yang tertangkap oleh indra.
29

  

Belajar bukanlah proses kosong dan jauh dari berbagai aktivitas. 

Tidak pernah terlihat orang yang belajar tanpa melibatkan aktivitas raganya. 

Apalagi bila aktivitas belajar itu berhubungan dengan masalah belajar 

menulis, mencatat, memandang, membaca, mengingat, berpikir, latihan atau 

praktek dan sebagainya.
30

 

 

2. Macam-Macam Aktivitas Belajar 

Ketika seseorang sedang dalam proses belajar tidak akan dapat 

menghindarkan diri dari suatu situasi. Situasi akan menentukan aktivitas apa 

yang akan dilakukan dalam rangka belajar. Bahkan situasi itulah yang 

mempengaruhi dan menentukan aktivitas belajar apa yang dilakukan 

                                                 
27

 Silya Maryanti, Zikra, dan Nurfahanah, ―Hubungan Antara Keterampilan Komunikasi 

Dengan Aktivitas Belajar Siswa,‖ Konselor Vol. 1, no. 2 (2012): h. 1. 
28

 Aliwanto, ―Analisis Aktivitas Belajar Siswa,‖ Jurnal Konseling GUSJIGANG Vol. 3, 

no. 1 (2017): h. 6. 
29

 Deni Kurniawan, Pembelajaran Tematik (Teori, Praktik Dan Penilaian), (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 18. 
30

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 38. 
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kemudian. Setiap situasi di manapun dan kapanpun memberikan 

kesempatan belajar kepada seseorang.
 
Para ahli menggolongkan aktivitas 

sebagai berikut:
31

  

a. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, 

memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

salan, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 

interupsi. 

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik, pidato. 

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karengan, laporan, 

angket, menyalin. 

e. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram. 

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat kontruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 

beternak. 

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 

keputusan.     

h. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.  

 

Aktivitas visual berupa membaca dalam belajar juga termaktub 

dalam Al quran Surat Al-Alaq ayat 1-5. 

                                    

                             

 

Artinya : 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan 

                                                 
31

 Sardiman A. M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), h. 101. 
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perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. (Q.S. Al Alaq: 1-5) 

 

C. Pengaruh Aktivitas Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah 

melakukan perbuatan belajar  merupakan hasil belajar, karena belajar pada 

dasarnya adalah bagaimana perilaku seseorang berubah sebagai akibat dari 

pengalaman.
32

 

Hasil belajar, merupakan perubahan perilaku yang meliputi beberapa 

ranah, yaitu ranah kognitil, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif meliputi 

tujuan-tujuan belajar yang berhubungan dengan memanggil kembali 

pengetahuan dan pengembangan ke Ranah afektif meliputi tujuan-tujuan 

belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-nilai, dan 

pengembangan apresiasi serta penyesuaian. kemampuan intelektual dan 

keterampilan. motorik mencakup perubahan perilaku yang menunjukkan 

bahwa siswa telah mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu.
33

 

Aktivitas belajar siswa yang rendah seringkali juga menyebabkan 

pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran menjadi berkurang.
34

 

Aktivitas dalam belajar dapat memberikan nilai tambah (added value) bagi 

siswa 

                                                 
32

 Rusmono, Strategi Pembelajaran Dengan Problem Based Learning Itu Perlu Untuk 

Meningkatkan Profesionalitas Guru, h. 8. 
33

 Ibid. 
34

 Moh Taufik, ―Pengaruh Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Geografi Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Dondo Kabupaten Toli-Toli,‖ GeoTadulako 2, 

no. 2 (December 19, 2014): h. 4. 
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Aktivitas belajar dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan fisik 

maupun mental yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan 

mengakibatkan adanya perubahan dalam dirinya.
35

  belajar yang berhasil mesti 

melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis. 

 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan uraian pada kajian teori yang telah dikemukakan di atas 

dapat diketahui adanya pengaruh antara aktivitas belajar siswa terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Terdapat banyak jenis 

faktor faktor yang mempengaruhi belajar. Dari banyak jenis tersebut kemudian 

di golongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor yang berasal dari dalam 

(Intern) dan faktor yang berasal dari luar (ekstern).   

Kemudian, yang dimaksud faktor yang berasal dari dalam ialah faktor 

yang telah ada dalam setiap diri individu yang melakukan aktivitas belajar, 

sedangkan yang dimaksud faktor dari luar adalah faktor yang ada diluar 

individu yang sedang melakukan aktivitas belajar. Di dalam kegiatan belajar 

mengajar di perlukan unsur fisik maupun mental, sebagai wujud reaksi.
 36

   

Kegiatan belajar atau aktivitas belajar akan menentukan kualitas hasil 

belajar tersebut. Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam 

aktivitas.
37

  Seluruh peranan dan kemauan dikerahkan dan diarahkan supaya 

daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil pengajaran yang optimal sekaligus 

                                                 
35

 Yeda Espita, ―Pengaruh Aktivitas Belajar Dan Keterampilan Metakognisi Terhadap 

Hasil Belajar Fisika,‖ Jurnal Pembelajaran Fisika 1, no. 4 (2013): h. 2. 
36

 Slameto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinya, h. 54. 
37

 Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran Sebuah Pengantar Menuju Guru 

Profesional, (2010: PT Rineka Cipta, 2010), h. 8. 
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mengikuti proses pengajaran secara aktif, mendengarkan, mengamati, 

menyelidiki, mengingat, menguraikan, mengasosiasikan ketentuan satu dengan 

yang lainnya.
38

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori-teori yang telah di jelaskan diatas dapat diperoleh 

hipotesa sebagai berikut. 

Ha =  ada pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 4 Metro. 

H0 =   tidak ada pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 4 Metro. 

                                                 
38

 Ibid. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian yang akan diakukan peneliti adalah mengenai Pengaruh 

Aktivitas Belajar. Peneliti dalam hal ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, dimana data data yang digunakan berupa hasil angka. Sesuai 

dengan karakteristik penelitian kuantitatif adalah memberikan perhatian pada 

hasil belajar. Usaha memahami manusia dilakukan dengan melihat apa yang 

dihasilkannya setelah belajar.
1
  

Penelitian ini juga merupakan penelitian kuantitatif studi kasus, yaitu 

mempelajari seorang individu atau kelompok yang di pandang mengalami 

kasus tertentu. Aktivitas belajar siswa yang rendah seringkali juga 

menyebabkan pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran menjadi 

berkurang.2  Aktivitas dalam belajar dapat memberikan nilai tambah (added 

value) bagi peserta didik. 

Untuk memperoleh data secara akurat dan agar dapat menjawab 

masalah yang telah di rumuskan peneliti. Peneliti akan mengunakan media 

angket dan wawancara kepada siswa. Hal ini ditujukan untuk mengetahui 

aktivitas belajar dan tingkat keberhasilan dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan budi pekerti.  

                                                 
1

 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi Dan Pendidikan, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 50. 
2

 Moh Taufik, ―Pengaruh Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Geografi Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Dondo Kabupaten Toli-Toli,‖ GeoTadulako 2, 

no. 2 (December 19, 2014): h. 4. 
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Penelitian akan dilakukan pemberian angket kepada sampel yang telah 

di tentukan, angket tersebut berisikan perntanyaan yang harus di jawab oleh 

responden dan setelah pengisian angket peneliti akan menilai dan 

mengorganisir siswa sesuai dengan aktivitas belajar. Setelah siswa 

dikelompokkan berdasarkan aktivitas belajarnya yang ditentukan melalui hasil 

perhitungan angket, kemudian akan dibandingkan indek prestasi berdasarkan 

perbedaan aktivitas belajar siswa tersebut. Sehingga akan terlihat apakah 

aktivitas belajar tersebut dapat mempengarui hasil belajar.  

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini terdapat dua Variabel. Variabel terikat yaitu hasil belajar 

Siswa Kelas VIII dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

Budi Pekerti, dan variabel bebas yaitu Aktivitas Belajar.  

1. Variabel Bebas (x) 

Variabel bebas atau yang dapat disebut variabel independen 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
3
 Sejalan dengan 

pengertian tersebut maka yang dimaksud variabel bebas pada penelitian ini 

adalah aktivitas belajar. Karena aktivitas belajar memiliki peran dalam 

keberhasilan mencapai tujuan kinerja. Sehingga peneliti mengambil 

aktivitas belajar sebagai variabel bebas.  

                                                 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 38. 
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Belajar bukanlah proses kosong dan jauh dari berbagai aktivitas. 

Tidak pernah terlihat orang yang belajar tanpa melibatkan aktivitas raganya. 

Apalagi bila aktivitas belajar itu berhubungan dengan masalah belajar 

menulis, mencatat, memandang, membaca, mengingat, berpikir, latihan atau 

praktek dan sebagainya.
4
 

Dalam belajar, seseorang tidak akan dapat menghindarkan diri dari 

suatu situasi. Situasi akan menentukan aktivitas apa yang akan dilakukan 

dalam rangka belajar. Bahkan situasi itulah yang mempengaruhi dan 

menentukan aktivitas belajar apa yang dilakukan kemudian. Setiap situasi di 

manapun dan kapanpun memberikan kesempatan belajar kepada seseorang.
 

Para ahli menggolongkan aktivitas sebagai berikut:
5
  

i. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, 

memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

j. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

salan, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 

interupsi. 

k. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik, pidato. 

l. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karengan, laporan, 

angket, menyalin. 

m. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram. 

n. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat kontruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 

beternak. 

o. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 

keputusan.     

p. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.  

                                                 
4
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 38. 

5
 Sardiman A. M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), h. 101. 
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Terdapat berbagai macam aktivitas dalam pengajaran seperti 

halnya pada uraian di atas. Beberapa klasifikasi dari aktivitas belajar 

tersebut yang akan menjadi pengaruh  terhadap variabel terikat. 

2. Variabel Terikat (y) 

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
6
 

Sejalan dengan pengertian tersebut, variabel terikat yang akan digunakan 

peneliti adalah  adalah hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti siswa kelas VIII SMP N 4 Metro. 

Hasil belajar adalah pola pola perbuatan nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
7
 Berdasarkan pendapat 

lain hasil belajar adalah Perubahan tingkah laku subjek yang meliputi 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor dalam situasi tertentu berkat 

pengalamannya berulang-ulang.
8
 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga 

ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
9
 Terlihatnya hasil 

belajar di tandai dengan perubahan tingkah laku.
10

 Hasil belajar merupakan 

hal yang menjadi tujuan sebuah pembelajaran setelah melalui kegiatan 

belajar. Snelbeker telah mengungkapkan bahwa perubahan atau kemampuan 

                                                 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, h. 39. 

7
  Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan pembelajaran, (Jogjakarta:     Ar-

Ruzz Media, 2012), h. 22 
8

 Novri Yanti, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Ekonomi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 11 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012,‖ Jurnal 

Pendidikan Ekonomi 2, no. 5 (2013): h. 3. 
9
 Rusmono, Strategi Pembelajaran Dengan Problem Based Learning Itu Perlu Untuk 

Meningkatkan Profesionalitas Guru, (Bogor: Penerbit Galia Indonesia, 2012), h. 8. 
10

 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 37. 
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baru yang diperoleh siswa setelah melakukan perbuatan belajar adalah  

merupakan hasil belajar, karena belajar pada dasarnya adalah bagaimana 

perilaku seseorang berubah sebagai akibat dari pengalaman.
11

 

Sejalan dengan pengertian variabel terikat, maka perubahan pada 

diri siswa sebagai hasil belajar menjadi variabel terikat dalam penelitian ini. 

Indikator ndikator dari variabel y (Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam) 

adalah nilai yang diperoleh siswa pada nilai ulangan semester ganjil. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
12

 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat difahami bahwa populasi 

merupakan jumlah keseluruhan dari objek/subjek yang menjadi perhatian 

peneliti. 

Dalam penelitian ini yang di jadikan wilayah generalisasi atau 

populasi adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 4 Metro yang mengikuti 

mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti. 

 

 

 

                                                 
11

 Rusmono, Strategi Pembelajaran Dengan Problem Based Learning Itu Perlu Untuk 

Meningkatkan Profesionalitas Guru, h. 8. 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, h. 80. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

populasi.
13

 Karena keterbatasan dana tenaga dan waktu maka peneliti 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi.  Berdasarkan pengertian 

tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud dari sampel adalah jumlah 

objek/subjek penelitian yang diambil dari populasi.  

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 4 

Metro yang beragama Islam pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti. Sampel diambil dari populasi penelitian yang berjumlah 

249 Siswa yang terbagi dalam 8 Kelas. Data diperoleh dari hasil wawancara. 

Selanjutnya, untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini 

maka Peneliti akan menggunakan pedoman sebagai berikut, ―jika ukuran 

populasi di atas 1000 maka sampel sekitar 10% sudah cukup, tetapi jika 

ukuran populasinya sekitar 100, maka sampel paling sedikit 30%, dan kalau 

ukuran populasinya 30 maka sampelnya harus 100%.
14

 Berdasarkan 

pedoman tersebut maka Peneliti mengambil sampel sebanyak 30% dari 

populasi. Karena populasi penelitian masih mendekati angka 100 

dibandingkan 1000. Dengan demikian 30% dari jumlah siswa keseluruhan 

adalah 72 siswa. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Terdapat 

beberapa teknik sampling dalam menentukan teknik yang akan digunakan 

                                                 
13

 Ibid., h. 81. 
14

   Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2016), h. 143. 



15 
 

 

dalam penelitian.  Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling, Yaitu pengambilan 

anggota sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan  strata 

dalam populasi tersebut.
15

  

Peneliti menggunakan simple random sampling karena populasi di 

anggap homogen, yaitu responden dalam keadaan dan kondisi yang sama. 

Responden berada pada posisi yang sama yaitu sebagai siswa SMP N 4  

Metro, dan sama perlakuan yaitu mendapatkan mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Teknik simple random sampling ini dilakukan dengan cara 

tradisional, yang dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut
16

: 

a. Tentukan jumlah populasi yang dapat ditemui 

b. Daftar semua anggota dalam populasi, masukan kedalam kotak yang 

telah diberi lubang penarikan. 

c. Kocok kotak tersebut dan keluarkan lewat lubang pengeluaran yang telah 

dibuat 

d. Nomor anggota yang keluar adalah mereka yang ditunjuk sebagai sampel 

penelitian. 

e. Lakukan terus sampai jumlah yang diinginkan dapat dicapai. 

Berdasarkan langkah tersebut, akan diperoleh anggota populasi 

yang dapat dijadikan sampel. 

 

                                                 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, h. 82. 
16

 Sukardi, Metodologi  Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2012), h. 58. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu 

menggunakan angket aktivitas belajar, Kemudian dilakukan pengumpulan data 

dengan melakukan wawancara (interview) dan data dokumentasi hasil belajar 

untuk mendukung perolehan data angket supaya terkumpul data yang lebih 

akurat. 

Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan hubungan antara 

aktivitas belajar dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam, maka peneliti  

akan menggunakan beberapa metode, diantaranya: 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan ―teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.‖
17

 Dengan cara ini Peneliti akan lebih 

hemat tenaga dan waktu, karena kuesioner dapat diberikan kepada sejumlah 

responden dalam satu waktu dan selesai secara bersamaan dalam waktu 

yang relatif singkat.  Dalam hal ini peneliti menggunakan angket tertutup 

untuk mengetahui bagaimanakah siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dikelas. Adapun angket tertutup ialah dengan disediakan 

beberapa alternatif jawaban yang cocok bagi responden.
18

 

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

                                                 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualittif, Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 142. 
18

 Sukardi, Metodologi  Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya, h. 77. 
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notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.‖
19

 Dalam hal ini peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi untuk 

mengetahui hasil belajar siswa dan juga untuk melihat materi pembelajaran 

yang sedang digunakan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui aktivitas belajar 

seseorang adalah menggunakan angket aktivitas belajar yang diperoleh dari 

sampel penelitian. Sehingga akan di ketahui apakah siswa/siswi kelas VIII 

SMPN 4 Metro telah melakukan aktivitas belajar. 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen 

 

Jenis  

Variabel 
Variabel Indikator 

Item 

No Item Jml 

Variabel 

Bebas 

Aktivitas 

Belajar 

1. Memperhatikan 

Penyampaian Materi dari 

Guru. 

2. Menyampaikan Pendapat. 

3. Bertanya dan Menjawab 

Pertanyaan. 

4. Melakukan Aktivitas Menulis 

Pelajaran. 

5. Aktif dalam Berdiskusi. 

6. Mengerjakan Soal 

7. Mendengarkan Penyajian 

Materi. 

8. Berani Membuat Kesimpulan 

Saat Kegiatan Diskusi. 

1,2,3 

 

 

4,5, 

6,7,8 

 

9,10,11 

 

12,13,14 

15,16 

17,18 

 

19,20 

 

3 

 

 

2 

3 

 

3 

 

3 

2 

2 

 

2 

Jumlah  20 

 

 

                                                 
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 274. 
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Pengujian Instrumen 

a) Uji Validitas 

Instrumen yang valid berarti instrumen atau alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data tersebut valid dan dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
20

 Uji validitas tersebut 

menggunakan rumus Person Product Moment.
21

 

     
∑     

√ ∑    ∑   
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi person product moment 

x = Skor item butir soal 

y = Jumlah skor total tiap soal 

 

b) Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama dan tidak memunculkan perbedaan yang berarti.
22

 

Reliabilitas tersebut menggunakan rumus Spearman Brown:
23

 

r11 =   2 x r1/21/2 

      (1 + r1/21/2) 

 

 

                                                 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, h. 129. 
21

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 213. 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, h. 129. 
23

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 223–224. 
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Keterangan: 

r11   =  Reliabilitas instrumen 

r1/21/2  =   rxy yang  disebut  sebagai   indeks   korelasi  antara  dua  belahan 

      instrumen.
24

 

 

F. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini dilakukan teknik analisis data untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah diajukan serta menguji hipotesis. Analisis data 

juga digunakan untuk memperoleh jawaban dari data yang telah terkumpul.  

Untuk mengetahui hasil belajar siswa berdasarkan aktivitas 

belajarnya, peneliti menggunakan teknik analisis inferensial, yaitu statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan 

untuk populasi.
25

 

Untuk melihat adanya pengaruh atau tidak, perhitungan dilakukan 

menggunakan rumus Chi Kuadrat.  

a. Uji Chi Kuadrat  

Uji chi-kuadrat digunakan untuk menguji apakah ada kesesuaian 

yang nyata antara banyaknya/frekuensi objek yang diamati dengan 

banyaknya/frekuensi yang diharapkan dalam tiap-tiap kategori. 

   ∑
         

 

   
 

 

                                                 
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 223-224. 
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualittif, Dan R & D, h. 148. 



20 
 

 

Keterangan: 

fij      = frekuensi pengamatan pada sel baris ke-1 dan kolom ke-j 

Eij    = frekuensi harapan pada sel baris ke-1 dan kolom ke-j 

        H0 diterima jika X
2
hitung  ≤  X

2
tabel 

 

Yang di maksud frekuensi harapan adalah frekuensi teoritis yang 

diharapkan muncul pada keadaan yang hipotesis nolnya benar.
26

Adapun 

langkah langkah uji menggunakan Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut
27

: 

1) Rumusan Hipotesis 

2) Menghitung besar frekuensi harapan 

3) Menentukan nilai X
2
hitung  

4) Menentukan nilai  X
2
tabel  dengan bentuk: 

X
2
tabel  = X

2
α (b-1).(k-1) 

(b-1).(k-1) adalah derajat kebebasan, dengan r banyaknya 

5) Kriteria Penerimaan Hipotesis:  

Ho diterima jika :  X
2
hitung ≤ X

2
tabel 

6) Membuat Kesimpulan 

 

b. Uji Koefisien Kontingensi 

Apabila Chi Kuadrat sudah diketahui maka Koefisien Kotingensi untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar siswa, 

dicari dengan rumus sebagai berikut: 

                                                 
26

 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 

107. 
27

 Ibid. 
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    √
  

     

Keterangan: 

C / KK  = Koefisien Kontingensi 

N =  Jumlah Responden 

X
2 

= Chi Kuadrat 

Setelah Koefisien Kotingensi (C/KK) di ketahui hasilnya, untuk pemberian 

interpretasi maka harga C atau KK di menjadi phi dan di anggap sebagai rxy 

menggunakan rumus berikut:
28

 

  
 

√     
 

Keterangan: 

Φ = Phi (rxy) 

C = Koefiisen Kontingensi  

 

                                                 
28

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), h. 254. 



 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

G. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMPN 4 Metro 

SMP Negeri 4 Metro merupakan sekolah peralihan dari SKKP pada 

Tahun 1979 berada di Kota Metro Provinsi Lampung. Hal ini terjadi setelah 

adanya Surat Keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 0191/U/1980 tertanggal 11 Juli 1980, mengenai Integrasi 

SKKP Negeri Metro menjadi SMP Negeri 4 Metro. Pada saat itu, kepala 

SKKP Negeri 4 Metro sedang dijabat oleh Ny. Nurmaida dan pada saat 

pengintegrasian, beliau menjadi kepala SMP Negeri 4 Metro. Ny. Nurmaida 

menjadi kepala SMP Negeri 4 Metro hingga 1992. Kemudian, beliau di 

gantikan oleh Drs. Haki Akhyar.  

Drs. Haki Akhyar menjadi kepala SLTP Negeri 4 Metro hingga 

bulan Agustus 1998. Kemudian, beliau digantikan oleh Drs. Supriyadi. Drs. 

Supriyadi menjadi Kepala SLTP Negeri 4 Metro hingga bulan April 2002. 

Kemudian, beliau digantikan oleh Sunanto, S.Pd hingga tahun 2004. Tahun 

2004, beliau digantikan oleh Sri Rahayu, M.Pd sampai tahun 2010. 

Kemudian digantikan oleh ST. Riyanto Suwarno, M.Pd sampai tahun 2014. 

Kemudian pada tahun 2014 kepala sekolah dijabat oleh Ibu Fatimah, S.Pd. 

dan pada tahun 2017 hingga sekarang Drs. Sunanto, S.Pd., M.Pd menjabat 

sebagai kepala SMP N 4 Metro.  
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Pada tahun 2006 SMP Negeri 4 Metro ditetapkan sebagai Sekolah 

Standar Nasional (SSN) dan pada tahun 2010 memperoleh predikat A (amat 

baik) berdasarkan penilaian Badan Akreditasi Sekolah. Pada tahun 2007 

ditetapkan sebagai Juara Harapan Lomba Sekolah Sehat Tingkat Nasional. 

Pada tahun 2008 ditetapkan sebagai sekolah persiapan Rintisan 

Sekolah Bertaraf Internasional berdasarkan Keputusan Direktorat 

Pembinaan Sekolah Menengah Pertama Direktorat Jenderal Manajemen 

Pendidikan Dasar dan Menengah  Nomor 271/C3/DS/2008, tahun 2008 

SMP Negeri 4 Metro ditetapkan sebagai sekolah Rintisan Sekolah Bertaraf 

Internasional (RSBI). Sekolah RSBI ini menjalin kerjasama dengan Shelton 

International College, Singapura pada tahun 2012. 

Namun, karena penghapusan sistem RSBI yang dilakukan oleh 

Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia pada awal tagun 2013, maka 

sekolah ini kembali kepada status semulanya yaitu sekolah nasional, sama 

seperti sekolah-sekolah bertaraf internasional lainnya di Indonesia. Sekolah 

ini juga telah menggunakan Kurikulum 2013 mulai tahun pelajaran 

2013/2014. 

Pada tahun 2012 mendapat penghargaan sebagai sekolah Adiwiyata 

Tingkat Nasional oleh Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia. Pada 

tahun 2015 mendapat penghargaan sebagai sekolah Berintegeritas dari 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaar Republik Indonesia. 

SMP Negeri 4 Metro (dikenal dengan Nepatro atau D’Lafour), 

merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri yang terletak di 
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Jalan Kemiri 15A Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota 

Metro, Provinsi Lampung. Sama dengan SMP lainnya yang ada di Indonesia, 

masa pendidikan sekolah di SMP Negeri 4 Metro ditempuh dalam waktu 

tiga tahun penjara, mulai dari Kelas VII sampai kelas IX.  

 

2. Lokasi SMPN 4 Metro 

SMPN 4 Metro berlokasi di Jl. Kemiri 15 A Iringmulyo Kota 

Metro. SMP Negeri 4 Metro berdiri diatas tanah seluas 12.680 M
2
. Adapun 

mengenai lokasi SMP Negeri 4 Metro berbatasan dengan: Sebelah Utara 

berbatasan dengan lahan persawahan. Sebelah Selatan berbatasan dengan 

jalan Kemiri dan lapangan Iring Mulyo. Sebelah Barat berbatasan dengan 

perumahan penduduk, serta sebelah Timur berbatasan dengan gang/jalan 

dan bersebrangan dengan rumah penduduk. 

SMP memiliki letak yang cukup strategis, dengan jalan yang cukup 

lebar membuat kendaraan umum serta bus pendidikan dapat menjangkau 

lokasi dengan mudah. Di seberang SMP Negeri 4 Metro berada, terdapat  

lapangan kampus yang cukup luas, dan tidak jarang mengadakan kegiatan 

bauk yang bersifat umum maupun pendidikan. Sedangkan dari pusat kota, 

SMP negeri 4 metro kurang lebih hanya berjarak 3 km ke arah tenggara. 

 

3. Visi dan Misi SMPN 4 Metro 

a. Visi SMP Negeri 4 Metro: 

―Sekolah Unggul, Berkarakter, Berbasis Iptek Berlandaskan 

Imtaq, Berbudaya Lingkungan Dan Berwawasan Global‖ 



39 
 

 

b. Misi SMP Negeri 4 Metro: 

1) Melaksanakan pengembangan kegiatan keagamaan berdasarkan 

agama yang dianut warga sekolah. 

2) Melaksanakan Kurikulum Sekolah yang proaktif dan adaptif. 

3) Melaksanakan pembinaan kesiswaan secara intensif untuk 

mendorong peningkatan prestasi siswa dibidang akademik dan non 

akademik. 

4) Melaksanakan pembinaan kesiswaan secara intentif untuk 

mendorong peningkatan prestasi siswa dibidang akademik dan non 

akademik. 

5) Melaksanakan pengemgangan SDM pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

6) Melaksanakan pengembangan fasilitas sekolah sesuai dengan standar 

nasional. 

7) Mengimplementasikan manajemen berbasis sekolah (MBS) yang 

mengacu pada standar ISO 9001:2008. 

8) Melaksanakan kerjasama dengan komite sekolah, alumni, dunia 

usaha dan industri untuk menggalang pendanaan sekolah. 

9) Mengembangkan penilaian berbasis IT sesuai dengan tuntutan 

kurikulum yang berlaku. 

10) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, aman, nyaman 

dan asri untuk mendukung proses pembelajaran. 
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4. Struktur Organisasi SMPN 4 Metro 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SMP N4 Metro 

 

 

5. Keadaan Guru dan Pegawai SMPN 4 Metro 

a. Daftar Nama Guru dan Pegawai 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Guru dan Pegawai SMP N 4 Metro 

No Nama 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

1 Sunanto, S.Pd.M.M S2.UNILA 
Kepala 

Sekolah 

2 Fitri Aprilati Asih, S. Pd S1-Muh. Metro Guru 

3 Laila Mutiah, S.Pd S1-UT Guru 

4 Sumami, S.Pd S1-STAI MA'ARIF Guru 

5 Sri Endang, S.Pd S1-UM Metro Guru 

6 Ratminingsih, S. Pd S1-STIT Metro Guru 

7 Rustinawati, S.Pd S1-UNILA Guru 

KEPALA SEKOLAH

SUNANTO, S.Pd, M.Pd

HUMAS

SUHARDI,S.Pd

KURIKULUM

SRI ENDANG, S.Pd

KESISWAAN

BAMBANG 

WALUYO, M.Pd

SARANA

MUBALIGIN, S.Pd

DEWAN GURU

SISWA - SISWI

KA Tata Usaha

SRI MUNDARINI, S.E
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8 Bambang Waluyo, M.Pd S2.UNILA Guru 

9 Eka Tridasih Marti I, S.Pd STKIP.PGRI Guru 

10 Yeniar Ferti, S.Pd S1-UNILA Guru 

11 Mubaligin, S.Pd S1-UM Metro Guru 

12 Noor Saniyah, S.Pd S1-UM Metro Guru 

13 Suhardi, S.Pd S1-UT Guru 

14 Dwi Budi H, S.Pd S1-UM Metro Guru 

15 Suwarni, S.Pd S1-UM Metro Guru 

16 Haryati, S. Pd S1-UM Metro Guru 

17 Anitha Estherlina, S.Pd S1-PGRI Metro Guru 

18 Hartono, S.Pd S1-UM Metro Guru 

19 Supriyono, S.Pd S1-UM Metro Guru 

20 Manoni Yuliatun. S.Pd S1-IKIP Semarang Guru 

21 Ismanto, S.Pd S1-UNILA Guru 

22 Netti Herawati, S.Pd S1-PGRI Metro Guru 

23 Sri Endang Sup, S.Pd S1-UNILA Guru 

24 Drs. Pairin S1-PGRI Metro Guru 

25 Eni Zuriati, S.Pd S1-UM Metro Guru 

26 Ani Rosa, S.Pd S1-UNILA Guru 

27 Agus Supriyanto, S.Pd S1-IKIP Yogya Guru 

28 Munawaroh, S.Ag S1-IAIN R.INTAN Guru 

29 Markatun, S.Ag S1-IAIN B.Lamp Guru 

30 Puji Astuti, S.Pd S1-UM Metro Guru 

31 Hermiyani Dwi P, SE S1-UNILA Guru 

32 Sri Rahayuningsih, S.Pd S1-UM Metro Guru 

33 Rulina Sofie, S.Pd S1-UNILA Guru 

34 Peni Jiwastiti, S.Pd S1-UM Metro Guru 

35 Desnawati,S.Pd S1-UM Metro Guru 

36 Dewi Sartika, S.Pd   S1-STKIP B.Lam Guru 

37 Deddy Ardian Syah,S.Pd S1-UNILA Guru 

38 Sri Murdoko, S.Sn S1-STIT Surakarta Guru 

39 Rodiyansyah, S.Pd S1-PGRI Metro Guru 

40 Masitoh, S.Pd S1-USW Yoyga Guru 

41 Ferina Dwi Putri, S.Pd S1-UNILA Guru 

42 Urat Tamiara P, S.Pd S1-Unimed Guru 

43 Martono, S.Pd S1-STO Metro Guru 

44 Lis Suwindri, SE,MM S2-UBL Guru 

45 Erytriana S, S S1-UGM Yogya Guru 

46 Samsul Efendi, S.T S1-UII Yogya Guru 
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47 Endang Suprapti, S.Pd S1-STKAIP B.Lam Guru 

48 Samsul Komar, S.Pd S1-UBL Guru 

49 Eka Adi Hastuti, S.Pd 
STKIP-PGRI 

Metro 
Staf TU 

50 Siti Nurwahyuni, S.I UNILA Laboran 

51 Heri Sugito SMA T.Karang Staf TU 

52 Ma'ripah SMEA N Metro Staf TU 

53 Budi Cahyono SMA / Paket C Staf TU 

54 Dian Ratna P.D S1-UM Metro Staf TU 

55 Yulia Oktaviani S1-UM Metro Staf TU 

56 Merdi Widodo SMA Satpam 

57 Ina Sari SMA Koperasi 

58 Suwanto SMP 
Penjaga 

Sekolah 

59 Mulyono SMK Muh Metro Kebersihan 

60 Siti Khotijah SD Kebersihan 

61 Bambang Dwi.J SMK Kebersihan 

 

b. Berdasarkan Status Kepegawaian 

Tabel 4.2 

Keadaan Guru dan Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian 

Tenaga Pendidik Tenaga Kependidikan 

PNS 
Non PNS/ 

GTT 
Jumlah PNS 

Non 

PNS 
Jumlah 

48 - 48 16 - 16 

 

c. Berdasarkan Jenjang Pendidikan  

Tabel 4.3 

Keadaan Guru dan Pegawai Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Jumlah 

Guru 

Tingkat Pendidikan Status Guru 
Jenis 

Kelamin 

S2/S3 S1 D3 PNS Honorer LK PR 

48 3 45 - 48 - 15 33 
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d. Keadaan Tenaga Kependidikan dan Tenaga Pendukung 

Tabel 4.4 

Keadaan Tenaga Kependidikan dan Tenaga Pendukung 

Tenaga 

Pendukung 

Jumlah tenaga 

Pendukung dan 

Kualifikasi Pendidikan 

Jumlah Tenaga 

Pendukung 

berdasarkan 

Status dan 

Jenis Kelamin J 

SD SMP SMA S1 
PNS 

HONO

RER 

L P L P 

Staf TU - - 2 3 2 3 - - 5 

Satpam - - 1 - 1 - - - 1 

Penjaga 

Sekolah 
- 1 - - 1 - - - 1 

Laboran - - - 1 - 1 - - 1 

Koperasi - - 1 - - 1 - - 1 

Kebersihan 1 - 2 - 2 1 - - 3 

 

6. Keadaan Peserta Didik SMP N 4 Metro 

Tabel 4.5 

Keadaan Peserta Didik SMP N 4 Metro 

Kelas Jumlah Siswa L P 

VII A 28 13 15 

VII B 29 13 16 

VII C 29 13 16 

VII D 29 13 16 

VII E 30 13 17 

VII F 30 13 17 

VII G 30 14 16 

VII H 30 15 15 

Jumlah 235 107 128 

  

VIII A 30 13 17 

VIII B 32 16 16 

VIII C 31 15 16 
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VIII D 31 13 18 

VIII E 32 14 18 

VIII F 30 12 18 

VIII G 31 13 18 

VIII H 32 14 18 

Jumlah 249 110 139 

  

IX A 23 11 12 

IX B 24 9 15 

IX C 24 10 14 

IX D 24 10 14 

IX E 24 10 14 

IX F 24 12 12 

IX G 24 10 14 

IX H 24 11 13 

Jumlah 191 83 108 

  

Total 675 300 375 

  

7. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP N 4 Metro 

Tabel 4.6 

Sarana dan Prasarana SMP N 4 Metro 

No Ruang 

Kondisi 

Jml 
Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas √       24 

2 
Ruang Kepala 

Sekolah √       1 

3 
Ruang Wakil Kepala 

Sekolah √       1 

4 Ruang Guru  √       1 

8 Ruang Tata Usaha √       1 

9 Ruang Bendahara √       1 

10 Ruang BP/BK √       1 

11 Aula √       1 

12 Lab IPA √       1 

14 Lab Komputer √       3 
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15 Lab Matematika √       1 

16 Lab Seni √       1 

17 Perpustakaan √       1 

18 UKS √       1 

20 Gudang √       1 

21 Dapur √       1 

22 Lapangan Upacara √       1 

23 
Rumah Penjaga 

Sekolah 1 √       1 

24 Masjid √       1 

25 Pos Satpam √       1 

26 Lapangan Basket √       1 

27 Lapangan Badminton √       1 

28 Sekretariat Osis √       1 

29 
Botanical Research 

Center √       1 

30 Kantin  √       1 

31 Tempat Parkir Motor  √       1 

32 Tempat Parkir Mobil √       1 

33 Tempat Parkir Sepeda √       1 

34 Wc √       5 

 

H. Deskripsi Data Variabel Penelitian 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai data dari penelitian yang telah 

diperoleh oleh peneliti ketika di lapangan. Data yang akan dijelaskan yaitu data 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan aktivitas belajar. Adapun datanya 

yaitu sebagai berikut: 

1. Data tentang Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Berdasarkan nilai raport mata semester ganjil pelajaran Pendidikan 

Agama Islam  dan Budi Pekerti diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Data Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Metro 

 

No Nama 
Nilai 

Skor 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

No Nama 
Nilai 

Skor 
P K P K 

1 LPN 86 80 83 39 SAE 82 81 82 

2 MCA 83 87 85 40 EYA 80 81 81 

3 FSR 85 90 88 41 MAS 79 82 81 

4 LEP 81 90 86 42 MFZ 81 82 82 

5 M 85 90 88 43 CPK 81 77 79 

6 RA 73 80 77 44 NS 81 83 82 

7 NRR 88 83 86 45 AF 85 91 88 

8 AMR 73 85 79 46 BW 76 79 78 

9 MO 74 82 78 47 MAN 80 82 81 

10 SW 83 82 83 48 OWAW 81 83 82 

11 KT 81 87 84 49 SAF 86 83 85 

12 WH 84 89 87 50 NAS 78 82 80 

13 RGF 75 86 81 51 SA 84 84 84 

14 MFE 76 86 81 52 NSA 81 86 84 

15 DD 82 81 82 53 AMR 82 87 85 

16 W 88 88 88 54 PYS 84 83 84 

17 AMN 85 88 87 55 AM 81 86 84 

18 PRN 84 88 86 56 YZM 79 82 81 

19 SVN 81 91 86 57 ADH 85 84 85 

20 SL 85 87 86 58 MRR 78 81 80 

21 SDP 89 89 89 59 MAF 81 80 81 

22 AB 81 86 84 60 DS 83 86 85 

23 MRM 76 78 77 61 HC 80 80 80 

24 AS 83 85 84 62 DA 82 83 83 

25 SJAM 82 82 82 63 DAD 78 80 79 

26 RMP 86 85 86 64 RK 77 77 77 

27 SK 82 82 82 65 LK 74 75 75 

28 ZN 89 84 87 66 NA 89 86 88 

29 DSN 84 87 86 67 FNH 84 80 82 

30 ZZK 87 86 87 68 BM 82 85 84 

31 BS 80 81 81 69 WKP 83 93 88 

32 ASS 84 81 83 70 AP 78 83 81 

33 DGF 82 79 81 71 DF 88 87 88 

34 BKS 80 79 80 72 YP 81 83 82 

35 BPR 82 86 84 73 AYA 79 91 85 
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36 LZD 83 85 84   

  

  

74 ADS 81 90 86 

37 STR 79 83 81 75 AA 76 79 78 

38 SAN 81 90 86   

 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Metro 

 

No Interval Kelas Banyak Kriteria Presentase 

1 86 - 89 21 Sangat Baik 28% 

2 82 - 85 29 Baik 39% 

3 78 - 81 21 Cukup 28% 

4 74 - 77 4 Kurang 5% 

JML 75   100% 

 

2. Data tentang Aktivitas Belajar 

Berdasarka hasil penyebaran kuesioner (angket) pada tanggal 04 

Maret sampai 05 April 2019 diperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 4.9 

Data Hasil Kuesioner (Angket) Aktivitas Belajar 

No Nama 
Skor Item Soal 

Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 LPN 3 3 3 2 3 3 4 2 2 1 3 3 2 1 3 1 1 3 2 2 47 

2 MCA 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 51 

3 FSR 4 2 4 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 2 4 3 3 4 4 3 66 

4 LEP 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 2 3 2 2 4 4 3 64 

5 M 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 59 

6 RA 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 2 4 4 2 3 3 4 62 

7 NRR 3 4 3 2 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 2 3 1 1 56 

8 AMR 3 2 2 4 2 3 2 2 2 3 4 4 3 2 3 1 1 3 1 2 49 

9 MO 2 2 3 3 2 3 3 2 4 4 2 3 2 1 2 1 2 2 1 2 46 

10 SW 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 49 

11 KT 4 2 4 2 2 4 4 3 2 2 3 4 4 2 4 2 3 4 3 2 60 

12 WH 3 1 4 1 3 3 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 43 

13 RGF 3 1 4 1 3 3 2 2 2 1 2 4 4 3 4 2 2 4 1 1 49 

14 MFE 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 48 
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15 DD 3 2 3 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 1 1 3 1 2 39 

16 W 4 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 2 1 3 2 2 51 

17 AMN 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 48 

18 PRN 4 4 2 3 4 2 4 4 3 3 3 4 2 2 3 2 4 4 3 4 64 

19 SVN 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 4 2 4 2 2 3 2 3 55 

20 SL 4 2 4 4 2 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 2 3 4 65 

21 SDP 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 4 2 4 2 1 65 

22 AB 4 4 2 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 4 2 3 4 3 2 63 

23 MRM 4 4 2 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 67 

24 AS 4 2 3 2 2 4 4 2 3 3 2 4 2 3 4 2 2 3 3 2 56 

25 SJAM 3 2 3 1 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 49 

26 RMP 4 2 4 3 4 3 4 2 3 2 2 3 4 3 4 2 1 3 3 1 57 

27 SK 4 2 3 3 3 2 4 2 4 2 2 4 2 3 4 2 3 3 2 1 55 

28 ZN 4 2 2 4 2 2 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 2 3 4 2 58 

29 DSN 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 3 2 3 1 2 3 2 1 46 

30 ZZK 4 2 3 2 3 3 4 2 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 2 56 

31 BS 3 2 3 2 1 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 1 1 4 2 1 43 

32 ASS 4 2 3 4 4 3 3 2 3 2 2 4 3 3 4 2 2 3 4 1 58 

33 DGF 4 2 3 2 4 3 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 2 2 58 

34 BKS 4 2 3 4 3 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 64 

35 BPR 4 3 2 2 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 64 

36 LZD 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 61 

37 STR 4 2 3 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 54 

38 SAN 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 4 2 4 2 2 4 3 4 59 

39 SAE 3 2 4 2 1 2 4 2 4 2 2 4 4 2 4 2 3 4 2 3 56 

40 EYA 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 52 

41 MAS 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 49 

42 MFZ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 56 

43 CPK 4 2 4 4 2 2 4 4 2 2 2 3 2 2 4 1 4 4 3 2 57 

44 NS 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 72 

45 AF 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

46 BW 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 38 

47 MAN 4 2 2 2 4 2 4 4 3 2 2 4 3 2 4 2 2 4 3 1 56 

48 OWAW 4 4 4 2 2 3 2 3 2 1 2 2 4 4 2 2 2 2 2 1 50 

49 SAF 3 2 4 2 3 2 2 1 2 2 4 2 4 1 4 2 1 4 2 2 49 

50 NAS 4 4 4 3 2 4 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 1 2 1 2 46 

51 SA 2 2 2 2 3 4 3 2 4 2 2 4 4 2 3 4 2 3 3 2 55 

52 NSA 4 2 3 4 2 4 2 3 4 2 3 2 4 2 2 2 3 3 3 2 56 

53 AMR 2 4 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 4 2 53 

54 PYS 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 2 59 

55 AM 2 2 3 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 2 42 
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56 YZM 2 2 3 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 2 42 

57 ADH 4 2 3 4 3 4 4 2 2 2 2 4 2 4 3 2 2 3 4 2 58 

58 MRR 2 4 3 1 4 2 3 1 2 1 2 3 2 2 3 3 1 2 3 4 48 

59 MAF 3 3 2 2 2 2 4 3 1 3 4 3 4 2 2 3 4 3 2 2 54 

60 DS 4 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 3 4 2 4 2 2 4 4 2 58 

61 HC 2 4 2 2 3 2 4 2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 42 

62 DA 4 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 3 4 2 4 2 2 4 4 2 58 

63 DAD 4 2 3 2 2 1 4 2 3 1 2 4 4 1 3 1 1 4 3 2 49 

64 RK 1 2 1 2 4 2 1 1 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 1 50 

65 LK 2 3 1 4 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 1 2 1 2 2 43 

66 NA 1 2 4 3 4 3 3 2 3 4 1 4 3 4 3 3 4 2 3 2 58 

67 FNH 3 4 4 3 2 4 4 2 3 1 3 1 3 4 4 1 2 2 1 4 55 

68 BM 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 2 1 4 58 

69 WKP 4 2 2 4 4 2 2 3 2 2 4 2 4 3 4 4 1 3 2 1 55 

70 AP 2 4 2 2 3 2 4 2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 42 

71 DF 4 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 3 4 2 4 2 2 4 4 2 58 

72 YP 4 2 3 2 4 3 4 2 3 3 2 4 4 1 3 2 1 4 3 2 56 

73 AYA 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 2 3 63 

74 ADS 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 2 3 3 4 2 60 

75 AA 3 2 2 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 3 4 2 3 61 

Selanjutnya dari hasil angket tersebut dicatat interval kelasnya 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

           
                                

               
 

Selanjutnya penulis mengklasifikasikan penerapan hukum dengan 4 

kategori yaitu baik, sedang, cukup dan kurang. Dari rumus di atas, maka 

diperoleh interval kelasnya yaitu: 

Tabel 4.10 

Interval Kelas Data Kuesioner (Angket) 

No Interval Kelas Banyak Kriteria Presentase 

1 66 - 72 3 SANGAT BAIK 4% 

2 59 - 65 17 BAIK 23% 

3 52 - 58 28 CUKUP BAIK 37% 

4 45 - 51 18 KURANG BAIK 24% 

5 38 - 44 9 TIDAK BAIK 12% 

JML 66   100% 
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I. Pengujian Hipotesis 

Untuk dapat menguji hipotesis yang Penulis ajukan dalam penelitian 

ini yaitu ―Apakah ada Aktivitas Belajar terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam Dan Budi Pekerti kelas VIII SMPN 4 Metro  tahun pelajaran 

2018/2019,‖ maka data tersebut dimasukkan ke dalam tabel kerja untuk 

mencari pengaruhnya. Sehingga hasil perolehan dapat di lihat melalui diagram 

berikut: 

 

Adapun Langkah pengujian hipotesis yaitu dengan memasukan data 

kedalam tabel silang sebagai penolong untuk menghitung chi kuadrat seperti 

berikut ini: 
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Tabel 4.11 

Distribusi data Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Siswa Kelas VIII SMP N 4 Metro 

 

Aktivitas 
Hasil 

Total Baik Sedang Cukup  Kurang 

Sangat Baik 1 1 0 1 3 

Baik 8 6 2 1 17 

Cukup Baik 8 14 6 0 28 

Kurang Baik 3 6 8 1 18 

Tidak Baik 1 2 5 1 9 

Total 20 27 16 3 75 

 

Setelah data tentang aktivitas belajar dan data tentang hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti kelas VIII SMP Negeri 4 Metro  

Penulis kumpulkan, maka selanjutnya dilakukan analisis terhadap data-data 

tersebut. Proses pengolahan dan analisis data yang Penulis lakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Korelasi Chi Squere. 

   ∑
         

 

   
 

Adapun untuk memudahkan perhitungan, peneliti menggunakan tabel 

penolong seperti berikut : 

Tabel 4.12 

Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat tentang Pengaruh Aktivitas Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Siswa Kelas VIII SMP N 4 Metro 

No f E f-E (f-E)2 (f-E)2/E 

1 1 0.8000 -0.2000 0.0400 0.0500 

2 1 1.0800 -0.0800 0.0064 0.0059 

3 0 0.6400 0.6400 0.4096 0.6400 

4 1 0.1200 0.8800 0.7744 6.4533 

5 8 4.5333 3.4667 12.0178 2.6510 

6 6 6.1200 -0.1200 0.0144 0.0024 

7 2 3.6267 1.6267 2.6460 0.7296 

8 1 0.6800 -0.3200 0.1024 0.1506 
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9 8 7.4667 -0.5333 0.2844 0.0381 

10 14 10.0800 -3.9200 15.3664 1.5244 

11 6 5.9733 0.0267 0.0007 0.0001 

12 0 1.1200 1.1200 1.2544 1.1200 

13 3 4.8000 1.8000 3.2400 0.6750 

14 6 6.4800 0.4800 0.2304 0.0356 

15 8 3.8400 4.1600 17.3056 4.5067 

16 1 0.7200 0.2800 0.0784 0.1089 

17 1 2.4000 -1.4000 1.9600 0.8167 

18 2 3.2400 -1.2400 1.5376 0.4746 

19 5 1.9200 3.0800 9.4864 4.9408 

20 1 0.3600 0.6400 0.4096 1.1378 

        JML 26.0614 

Berdasarkan analisis data pada tabel di atas menggunakan rumus chi 

kuadrat maka dapat di interpretasi bahwa dari hasil pengamatan pengaruh 

aktivitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti, dengan  responden yang berjumlah 75, diperoleh chi kuadrat 

dengan hasil 26.0614. Setelah data diolah dan dianalisis dengan menggunakan 

Chi Kuadrat, maka langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan hasil 

perhitungan atau Chi Kuadrat hitung dengan harga Chi Kuadrat Tabel. Pada 

tabel kriteria pengujian dengan derajat kebebasan (d.b)=9 yang diperoleh dari 

perkalian jumlah kolom -1 dan jumlah kolom baris -1 atau (5-1)(4-1)= 4 x 3 = 

12. dimana harga chi kuadrat tabel db = 12, untuk taraf signifikan 5% = 21.026.  

Berdasarkan hasil tersebut maka harga Chi Kuadrat (x
2 

) tabel pada 

taraf signifikan 5% adalah 26.0614 > 21.026. Sehingga dapat diketahui bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima, artinya ada pengaruh 

aktivitas belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti kelas VIII SMP Negeri 4 Metro tahun pelajaran 2018/2019. 
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Selanjutnya Apabila Chi Kuadrat sudah diketahui maka Koefisien 

Kotingensi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh aktivitas belajar 

terhadap hasil belajar siswa, dicari dengan rumus sebagai berikut: 

    √
  

    
 

    √
       

           
 

 

    √
       

        
 

 

    √       
 

          
  

Dari analisis koefisiensi diatas, perlu dilakukan perubahan harga C 

menjadi Phi (Φ), dengan rumus : 

  
 

√     
 

 

  
      

√          
 

 

  
      

√      
 

 

  
      

      
 

 

         
 

Ketika harga koefisien kotingensi telah diketahui maka, koefisien 

kotingensi (C atau KK) dianggap rxy dan dapat dikonsultasikan dengan tabel 



54 
 

 

nilai r Product Moment. Sehingga interpretasi hasil  analisis data dapat 

menggunakan tabel pedoman interpretasi korelasi sebagai berikut : 

Tabel 4.13 

Tabel Interval Koefisien Product Moment 

 

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,779 Kuat 

5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel intepretasi di atas, diketahui bahwa nilai  

  sebesar         berada di antara nilai 0,40 sampai dengan 0,599, sehingga 

diketahui bahwa ada pengaruh sedang antara variabel x (Aktivitas Belajar) 

terhadap variabel y (hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

kelas VIII SMP Negeri 4 Metro  tahun pelajaran 2018/2019) 

Kemudian, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang 

diberikan variabel x (Aktivitas) dalam menunjang keberhasilan variabel y 

(Hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  kelas VIII SMP 

Negeri 4 Metro  tahun pelajaran 2018/2019), diketahui dari hasil koefesien 

determinasinya, dengan rumus sebagai berikut: 

KD = (r)
2
 x 100% 

= (0.5895)
2
 x 100% 

= 0.3475 x 100% 

= 35% 
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J. Pembahasan 

Berdasarkan hasil kuesioner (angket) yang diberikan kepada 

responden, diketahui bahwa terdapat faktor positif dari aktivitas belajar. 

Aktivitas belajar merupakan unsur penting dalam memperoleh hasil belajar 

pendidikan Agama Islam dan bdi pekerti. Setiap siswa pasti menginginkan 

hasil yang memuaskan pada proses belajarnya, salah satunya yang dalam 

penelitian ini adalah Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan untuk 

memperoleh hal tersebut maka dibutuhkan faktor-faktor yang mendukung, dan 

salah satu caranya yakni dengan melakukan aktivitas belajar 

Aktivitas belajar juga dapat dilihat ketika kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, hal ini ditandai dengan adanya akivitas siswa yag mencatat, 

memperhatikan ketika guru menjelaskan, menyampaikan pendapatnya, 

Mengajukan Pertanyaan dan juga menjawab, melakukan diskusi, mengerjakan 

soal dan mendengarkan penyampaian materi. 

Sehingga terlihat adanya keterkaitan baik dalam aktivitas belajar siswa 

dalam mencapai  hasil belajar Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti. 

Maupun stimulus yang telah diberikan oleh pendidik atau guru mata pelajaran 

pendidikan agama islam. 

Stimulus yang diberikan tidak lain adalah untuk membangkitkan 

aktivitas belajar dalam diri siswa. Sehingga diharapkan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Siswa kelas VIII SMPN 4 Metro 

dapat mencapai tingkat maksimal. Kemudian berdasarkan nilai raport, Siswa 
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SMPN 4 Metro kelas delapan rata rata nilai raportnya berada pada predikat B 

dengan keterangan baik 

Pada penelitian ini variabel x (akivitas belajar) dan variabel y (hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti) diuji hipotesisnya 

menggunakan rumus korelasi Chi Square atau Chi Kuadrat, dan diperoleh hasil 

x
2.
 26.0614. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 75 responden. 

Berdasarkan  xtabel dengan jumlah derajat bebas 9, maka didapakan nilai xtabel 

dengan taraf signifikan 5% sebesar 21.026.  

Pada taraf signifikan 5% diketahui bahwa xxy lebih besar dari xtabel 

yakni 26.0614 > 21.026, sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif 

(Ha) dalam penelitian ini diterima dan (Ho) ditolak. Artinya ada pengaruh 

aktivitas belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas VIII SMPN 4 Metro  tahun pelajaran 2018/2019. Dari hasil 

analisis x
2 

diketahui hasi koefisien kontingensi (C atau KK) sebesar 0.5078, 

dan di konversikan menjadi Phi agar dapat dianggap sebagai nilai rxy sehingga 

menjadi 0.5894. 

Kemudian, dari tabel interpretasi koefisien korelasi nilai phi (Φ) 

diketahui bahwa nilai (Φ) sebesar 0.5525 berada diantara nilai 0,40 sampai 

dengan 0,599, sehingga diketahui bahwa pengaruh variabel x (Aktivitas 

Belajar) terhadap variabel y (hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti) tergolong dalam tingkat sedang.  

Selanjutnya, dari hasil perhitungan koefesien determinasi, Aktivitas 

belajar mempunyai kontribusi atau pengaruh sebesar 35% dalam 
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mempengaruhi hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada 

peserta didik kelas VIII SMP N 4 Metro. Kemudian, 65,% dipengeruhi oleh 

faktor lain seperti faktor dalam diri maupun luar diri yang meliputi lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat yang juga dapat mempengaruhi hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti siswa kelas VIII SMPN 4 Metro tahun pelajaran 2018/2019, 

meskipun pengaruh antara keduanya tergolong sedang, namun hal tersebut 

tidak boleh diabaikan. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan  

bahwa ada pengaruh  aktivitas belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti kelas VIII SMP N 4 Metro  tahun pelajaran 2018/2019. 

Hal ini terbukti dari hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus Chi 

Kuadrat. diperoleh harga x
2
 26.0614 lebih besar dari xtabel signifikan 5% 

dengan harga 21.026, yakni 26.0614 > 21.026. Sehingga dalam penelitian ini 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak, dengan tingkat hubungan 

sedang. 

Selanjutnya, dari hasil perhitungan koefesien determinasi, aktivitas 

belajar mempunyai kontribusi atau pengaruh sebesar 35% dalam 

mempengaruhi hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa 

kelas VIII SMP N 4 Metro. Kemudian, 65% dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti faktor dalam diri maupun luar diri yang meliputi lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh aktivitas 

belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti siswa kelas VIII SMPN 4 Metro tergolong sedang, namun hal tersebut 

tidak boleh diabaikan. 
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B. Saran  

1. Diharapkan bagi siswa dapat meningkatkan aktivitas belajar sebagai upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar. 

2. Diharapkan kepada pendidik untuk lebih memperhatikan kedisipinan 

aktivitas belajar kepada siswa untuk membantu siswa meningkatkan 

aktivitas belajarnya. 

3. Diharapkan kepala sekolah dapat memperhatikan penyelenggaraan aktivitas 

belajar di sekolah dan ikut serta memberikan dorongan kepada siswa untuk 

menjalankan aktivitas belajar dengan baik. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

PENGARUH AKTIVITAS BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR PADA MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI SISWA SMPN 4 

METRO TP. 2018/2019 

 

DOKUMENTASI 

 

A. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya SMPN 4 Metro 

2. Denah Lokasi SMPN 4 Metro 

3. Visi, Misi, dan Tujuan SMPN 4 Metro 

4. Struktur Organisasi SMPN 4 Metro 

5. Keadaan Guru dan Pegawai SMPN 4 Metro 

6. Keadaan Peserta Didik SMPN 4 Metro 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 4 Metro 

8. Data tentang Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

PENGARUH AKTIVITAS BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR PADA MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI SISWA SMPN 4 

METRO TP. 2018/2019 

 

 

ANGKET (Aktivitas Belajar) 

A. Identitas Responden 

Nama :  ........................................................  

Jenis Kelamin :  ........................................................  

Kelas :  ........................................................  

B. Petunjuk Pengisisan 

1. Bacalah dan pahami dengan seksama setiap pernyataan yang telah disediakan. 

2. Jawablah dengan jujur sesuai dengan keadaan sebenarnya 

3. Berilah tanda silang (X) dan pilih salah satu dari pilihan jawaban yaitu: a, b, c, dan d 

4. Periksalah jawaban anda sebelum anda mnyerahkan kembali. 

C. Butir Soal Tentang Aktivitas Belajar 

1. Saya memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di depan kelas.  

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah  

2. Saya memanfaatkan kesempatan bertanya yang diberikan oleh guru untuk 

menanyakan materi yang belum jelas dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti.  

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah  

3. Saya mendiskusikan soal-soal Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan 

teman sebangku saya.  

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah  

4. Saya berusaha meminjam catatan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti teman 

saya untuk melengkapi catatan  pada saat saya tidak masuk sekolah.  

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah 

 

5. Saya berusaha menjawab jika guru bertanya mengenai materi pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti kepada saya.  

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah  
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6. Saya mengerjakan soal latihan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti meskipun 

tidak dikumpulkan.  

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah 

7. Saya mendengarkan pendapat dan jawaban kelompok lain yang mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas pada saat pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti.  

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah 

 

8. Saya setuju apabila teman dalam satu kelompok meminta saya untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok saya mengenai materi Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di depan kelas.  

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah 

 

9. Saya mencatat jawaban hasil diskusi kelompok Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti agar dapat saya pelajari kembali dirumah.  

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah  

10. Saya membuat ringkasan materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang 

penting di dalam catatan tersendiri agar dapat mempermudah saya belajar. 

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah  

11. Saya memanfaatkan kesempatan bertanya yang diberikan oleh guru untuk 

menanyakan materi yang belum jelas dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti.  

A. Selalu  

B. Sering 

C. Kadang-kadang 

D. Jarang 

E. Tidak pernah. 

12. Pada saat pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, jika guru memberi pertanyaan 

kepada teman saya, saya memperhatikan jawaban teman saya tersebut. 

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah 

 

13. Saya mencatat soal-soal latihan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang diberikan 

oleh guru.  

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah  
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14. Dirumah, saya membaca kembali catatan yang diberikan oleh guru agar saya lebih 

memahami materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang telah diajarkan. 

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah  

15. Saya memperhatikan dengan seksama penjelasan yang diberikan oleh guru ketika 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sedang berlangsung. 

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah  

16. Saya membaca terlebih dahulu buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebelum 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dimulai agar lebih siap dalam mengikuti 

pelajaran.  

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah  

17. Saya merasa senang saat guru menunjuk saya untuk mengerjakan soal Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di depan kelas.  

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah

18. Saya memperhatikan saat kelompok lain sedang mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas saat pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.  

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah

19. Saya mengerjakan tugas Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang diberikan ketika 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kosong. 

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah 

20. Saya belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti secara berkelompok selain belajar 

sendiri dirumah.  

A. Selalu  

B. Sering  

C. Kadang-kadang  

D. Jarang 

E. Tidak pernah  
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ANALISIS DATA PENELITIAN 

UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 

 

 

A. Uji Validitas 

Untuk menguji validitas instrumen penelitian, Peneliti menyebar angket 

kepada 10 responden di luar sampel, dengan jumlah soal 20 untuk variabel x (Aktivitas 

Belajar). 

  

Tabel 1 

Rekapitulasi Kuesioner (Angket) Aktivitas Belajar 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya Peneliti mencari validitas dari masing-masing soal. Berikut ini 

adalah cara perhitungan untuk item soal nomor satu. Langkah pertama yang harus 

dilakukan yaitu membuat tabel bantu, sebagai berikut: 
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Tabel 2 

Tabel Bantu Perhitungan Validitas Item 1 Kuesioner (Angket)  

Aktivitas Belajar   

 

No Nama x y x
2
 y

2
 xy 

1 A 3 51 9 2601 153 

2 B 4 55 16 3024 220 

3 C 3 44 9 1936 132 

4 D 3 66 9 4356 198 

5 E 4 56 16 3136 224 

6 F 4 62 16 3844 248 

7 G 3 54 9 2916 156 

8 H 4 57 16 3249 228 

9 I 4 50 16 2500 200 

10 J 3 46 9 2116 138 

∑ 35 541 125 29679 1897 

 

Dari tabel di atas maka diperoleh data sebagai berikut: 

∑x
2
 = 125 

∑y
2
 = 29679 

∑xy = 1897 

Setelah itu, dihitung dengan rumus: 

rxy  =           ∑xy      

     √  (∑x
2
) (∑y

2
) 

=         1897 

   √(125) (29679) 

=           1897 

    √   3709875 

=         1897 

 1926,104 

 =  0,985 
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Karena ada 10 pernyataan di dalam skala pengukuran, maka ada 10 korelasi 

product moment yang dilakukan, hasilnya sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Uji Validitas melalui Microsoft Excel Butir Nomor 1-10 
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Tabel 4 

Validitas Kuesioner (Angket) tentang Ekstrakulikuler Rohis 

 

Butir Angket Nilai r 
Taraf Signifikansi 

5% = 0,444 1% = 0,561 

1 0,985 Valid Valid 

2 0,940 Valid Valid 

3 0,974 Valid Valid 

4 0,950 Valid Valid 

5 0,971 Valid Valid 

6 0,976 Valid Valid 

7 0,957 Valid Valid 

8 0,941 Valid Valid 

9 0,914 Valid Valid 

10 0,963 Valid Valid 

11 0,914 Valid Valid 

12 0,963 Valid Valid 

13 0,980 Valid Valid 

14 0,972 Valid Valid 

15 0,992 Valid Valid 

16 0,956 Valid Valid 

17 0,952 Valid Valid 

18 0,977 Valid Valid 

19 0,962 Valid Valid 

20 0,919 Valid Valid 

 

Setelah diketahui harga rxy hitung (0,996), langkah selanjutnya adalah dengan 

membandingkan harga rxy dengan rtabel. Harga rxy dengan n sebanyak 10 dari taraf 

signifikan 5% adalah 0,444 dan taraf signifikan 1% adalah 0,561. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyata harga rxy  pada taraf signifikansi 

5% lebih besar dari rtabel  dan pada taraf signifikansi 1% lebih besar dari rtabel  yang 

artinya soal-soal tersebut dikatakan valid untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. 
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B. Uji Reliabilitas 

Langkah pertama dalam uji reliabilitas soal yaitu dengan cara membagi skor 

soal ke dalam dua kelompok, yaitu skor nomor ganjil dan skor pada nomor genap, 

seperti pada tabel berikut ini:  

Tabel 5 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Ganjil  

Kuesioner (Angket) Aktivitas Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Genap  

Kuesioner (Angket) Aktivitas Belajar 
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Untuk mempermudah penelitian maka dibuat tabel bantu sebagai berikut: 

Tabel 7 

Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas  

Kuesioner (Angket) Aktivitas Belajar 

NAMA X Y XY X2 Y2 

1 29 22 638 841 484 

2 30 25 750 900 625 

3 19 25 475 361 625 

4 33 33 1089 1089 1089 

5 28 28 784 784 784 

6 33 29 957 1089 841 

7 30 24 720 900 576 

8 30 27 810 900 729 

9 25 25 625 625 625 

10 26 20 520 676 400 

  283 258 7368 8165 6778 

 

Dari tabel di atas di peroleh data sebagai berikut:  

∑xy = 7368 

∑x
2
 = 8165 

∑y
2
 = 6778 

 Setelah itu, dihitung dengan rumus: 

rxy  =          ∑xy 

     √(∑x
2
) (∑y

2
) 

=         7368 

      √(8165)(6778) 

=          7368 

     √  55342370 

=          7368      

            7439 

=    0,99 
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Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara skor ganjil dan 

genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan rumus Sperman Brown sebagai 

berikut:  

r11  =    2 x r1/21/2 

    (1 + r1/21/2) 

=   2 x 0,99 

                 1 + 0,99 

=   1,98 

                 1,99 

 =    0,995 

Setelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan kriteria 

indeks reliabilitas: 

Tabel 8 

Kriteria Indeks Reliabilitas 

 

Rentang Nilai Keterangan 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,800 Tinggi 

0,400 – 0,600 Sedang 

0,200 – 0,400 Rendah 

0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

 

Dari indeks reliabilitas di atas maka reliabilias instrumen adalah 0,995 

tergolong sangat tinggi (sangat reliabel). Dengan demikian, angket ini layak untuk 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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